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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model cooperative learning tipe snowball throwing dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis materi koordinat kartesius pada siswa kelas VIII MTs Gintangan Banyuwangi Tahun Pelajaran 2018/2019. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus, masing-masing siklus tersebut terdapat empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-D MTs Gintangan banyuwangi Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 28 siswa. Data pada penelitian ini ada dua jenis, yakni data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi, hasil wawancara, dan hasil catatan lapangan, sedangkan data kuantitatif dianalisis dengan mencari nilai presentasinya. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model cooperative learning tipe snowball throwing dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan materi koordinat kartesius. Peningkatan rata-rata skor tes akhir siklus dari 72,64 pada sikus I mengalami peningkatan menjadi 81,25 pada siklus II. Dan juga dari 28 siswa hanya 20 siswa yang tuntas pada siklus I dengan persentase ketuntasan tes akhir siklus I hanya mencapai 71,42% sedangkan yang diharapkan adalah ≥ 80% siswa mencapai KKM (nilai 75). Pada siklus II mengalami peningkatan, yaitu 25 siswa yang tuntas dari 28 siswa dengan persentase ketuntasan ketuntasan tes akhir siklus II pemahaman konsep siswa sebesar 89,28%.

Kata-kata kunci: Model cooperative learning tipe snowball throwing, pemahaman konsep matematis, koordinat kartesius.
PENDAHULUAN
Kegiatan pendidikan merupakan suatu rangkaian peristiwa yang sangat kompleks, karena pendidikan adalah suatu proses yang membantu manusia dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi segala perubahan dan permasalahan yang ada. Banyak faktor yang saling menunjang dalam proses pendidikan, salah satunya adalah sekolah. Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang didalamnya terdapat proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Proses pembelajaran dan komponen yang ada didalamnya meliputi guru, siswa, tujuan pembelajaran, isi pelajaran, metode pembelajaran, dan sarana serta prasarana yang tersedia merupakan hal-hal yang dapat menentukan suatu keberhasilan proses pendidikan. Salah satu keberhasilan proses pendidikan dengan cara melalui ujian nasional. Siswa yang dinyatakan lulus ujian nasional artinya telah berhasil dalam proses pendidikan, sebaliknya siswa yang dinyatakan belum lulus ujian artinya belum berhasil dalam proses pendidikan. Salah satu pelajaran yang ada di ujian nasional adalah matematika.
Johnson & Rising (dalam Runtukahu & Kanduo, 2014) mengemukakan bahwa matematika adalah bahasa simbol tentang gagasan dengan menggunakan istilah-istilah yang didefinisikan secara cermat, jelas, dan akurat. Menurut Suherman (2003:56), fungsi mata pelajaran matematika adalah sebagai alat, pola pikir, dan ilmu atau pengetahuan. Ketiga fungsi matematika tersebut hendaknya dijadikan acuan dalam pembelajaran matematika sekolah. Belajar matematika bagi para siswa juga merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan diantara pengertian-pengertian itu.
Rasa takut terhadap pelajaran matematika seringkali menghinggapi perasaan siswa. Salah satu kendala selain rasa takut terhadap pelajaran matematika yang menyebabkan sulit tercapainya tujuan pembelajaran adalah kurangnya siswa dalam memahami suatu konsep. Konsep matematika antara yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan satu sama lain, sehingga untuk mempelajarinya harus runtut dan berkesinambungan. Untuk itu perlu adanya peningakatan pemahaman konsep matematika siswa di dalam proses pembelajaran.
Menurut Akmil dkk (2012: 2), pemahaman konsep adalah kemampuan untuk memahami, memaknai, mengidentifikasi, serta mampu menjelaskan kembali konsep tersebut secara terperinci. Sedangkan menurut Bloom dalam Amirza (dalam Waluya, 2009: 16) menyatakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu member interpretasi, dan mampu mengaplikasikannya.
Terdapat banyak model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran salah satunya adalah dengan model cooperative learning tipe snowball throwing. Dalam pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing ini dapat melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok. Pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing menggunakan kertas berisi pertanyaan yang diremas hingga menjadi sebuah bola kertas kemudian dilempar ke siswa lain. Siswa yang mendapatkan bola kertas tersebut lalu membuka dan menjawab pertanyaannya
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di MTs Gintangan khususnya di kelas VIII, didapatkan nilai hasil ujian tengah semester genap siswa masih sangat kurang, dari keseluruhan siswa kelas VIII hanya terdapat 60% siswa yang bisa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang masih kurang paham benar terhadap konsep dari materi yang sedang dipelajari, sehingga mereka merasa kesulitan ketika diberikan soal dengan sedikit variasi. Dalam hasil observasi yang dilakukan peneliti saat proses pembelajaran telah diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa yang belum memahami konsep. Hal ini juga terlihat dari situasi tanya jawab kepada siswa yang dalam proses pembelajaran banyak siswa yang kurang aktif, model pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan jarang diterapkan, kebanyakan guru juga hanya menerapkan model pembelajaran konvensional yang berupa metode ceramah dan pembelajaran di dalam kelas lebih didominasi oleh guru.
Adapun gejala-gejala rendahnya pemahaman konsep matematis siswa di MTs Gintangan adalah sebagai berikut:
1. Ketika dihadapkan pada suatu soal cerita, siswa tidak terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal sebelum menyelesaikannya, sehingga siswa sering salah dalam menafsirkan maksud dari soal tersebut
2. Siswa masih kurang paham terhadap suatu konsep matematika dan sebagian besar siswa masih kesulitan dalam menggunakan konsep
Dari informasi yang diperoleh, maka dapat diketahui bahwa tingkat pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs Gintangan masih relatif rendah. Untuk menumbuhkan pemahaman konsep matematis siswa ini, perlu dirancang suatu pembelajaran yang membiasakan siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dan yang dapat mendukung serta mengarahkan siswa pada kemampuan untuk berkomunikasi matematika, sehingga siswa lebih memahami konsep yang diajarkan serta mampu mengkomunikasikan ide atau gagasan matematikanya.
Oleh karena itu diperlukan cara tertentu dalam pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat memahami sebuah konsep matematika dengan mudah. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa adalah dengan merubah model yang digunakan dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat dipilih adalah model cooperative learning tipe snowball throwing.
METODE 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Menurut Arikunto dkk (2014: 3), penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting), observasi (Obsevation), dan refleksi (Reflecting). Penelitian ini dilaksanakan di MTs Gintangan Banyuwangi. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-D Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 28 siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) tes, dilakukan untuk mengukur pemahaman konsep siswa, (2) observasi, dilakukan dengan melakukan pengamatan dilapangan. Pengamatan dilakukan dengan cara mencatat aktivitas guru dan murid selama proses pembelajaran, (3) wawancara, dilakukan untuk menggali informasi dari mereka tentang kesulitan siswa dalam memecahkan soal tes kemampuan komunikasi dan berpikir kreatif, (4) catatan lapangan, dilakukan untuk melengkapi data yang tidak ada dalam lembar observasi dan wawancara, sehingga data-data tersebut terdokumentasi secara teratur dan tidak ada yang terlewatkan.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Soal tes, digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa pada setiap akhir siklus, (2) lembar observasi digunakan untuk mencatat kejadian yang terjaadi pada saat pelaksanaan tindakan, lembar observasi tersebut untuk guru dan siswa, (3) pedoman wawancara, digunakan untuk melakukan wawancara guna memperoleh informasi tentang pemahaman konsep siswa pada maateri koordinat kartesius, (4) lembar catatan lapangan digunakan untuk melengkapi data selama kegiatan penelitian berlangsung dan bersifat penting yang belum tercantum pada lembar observasi.
Analisis data dilakukan setelah pemberian tindakan. Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari: (1) analisis data kualitatif, pada penelitian ini menggunakan analisis kualitatif model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2011: 246 – 252) yang meliputi tiga tahap, yaitu Data reduction (reduksi data), Data display (display data) dan Conclusion drawing/verivication (kesimpulan/verivikasi), dimana data yang dianalisis adalah data hasil observasi kegiatan guru dan aktivitas siswa, dan data hasil wawancara respon siswa. (2) analisis data kuantitatif, dianalisis dengan menggunakan rumus presentase ketuntasan belajar dan nilai rata-rata kelas. Dimana data yang dianalisis adalah data hasil tes akhir siklus pemahaman konsep matematis siswa.
HASIL
Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas siswa Siklus I
	No
	Deskriptor Aktivitas Siswa
	Pertemuan Pertama
	Pertemuan Kedua

	
	
	Skor Max
	Skor Pengamat
	Skor Max
	Skor Pengamat

	
	
	
	1
	2
	
	1
	2

	1
	Pendahuluan
	24
	15
	16
	28
	18
	19

	2
	Kegiatan Inti
	56
	40
	42
	56
	44
	45

	3
	Penutup
	12
	9
	10
	12
	12
	12

	Total Skor
	92
	64
	68
	96
	74
	76

	Persentase skor rata-rata
	100%
	69,56%
	73,91%
	100%
	77,08%
	79,16%

	Taraf Keberhasilan
	Sangat Baik
	Cukup Baik
	Baik
	Sangat Baik
	Baik
	Baik



Tabel 2. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I
	No
	Deskriptor Aktivitas Guru
	Pertemuan Pertama
	Pertemuan Kedua

	
	
	Skor Max
	Skor Pengamat
	Skor Max
	Skor Pengamat

	
	
	
	1
	2
	
	1
	2

	1
	Pendahuluan
	20
	15
	16
	24
	18
	21

	2
	Kegiatan Inti
	56
	45
	47
	64
	56
	55

	3
	Penutup
	12
	10
	11
	12
	12
	12

	Total Skor
	88
	70
	74
	100
	86
	88

	Persentase skor rata-rata
	100%
	79,54%
	84,09%
	100%
	86%
	88%

	Taraf Keberhasilan
	Sangat Baik
	Baik
	Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik



Hasil Catatan Lapangan Siklus I
Hasil catatan lapangan yang dilakukan oleh pengamat I dan II dapat disimpulkan.
(1) Guru masih belum mengkondisikan kelas, sehingga tampak belum kondusif saat pelaksanan pembelajaran berlangsung.
(2) Ada beberapa siswa yang ramai di kelas saat pembelajaran berlangsung.
(3) Sebagian besar siswa pasif ketika guru bertanya.
Hasil wawancara siklus I
Rangkuman hasil wawancara terhadap siswa pada pemahaman konsep matematis adalah sebagai berikut.
(1) Subjek YS dan GA mengatakan sangat senang dengan pembelajaran yang menggunakan model cooperative learning tipe snowball throwing, karena ketika mereka mengerjakan soal tes akhir siklus I, mereka bisa menyelesaikan soal tes akhir siklus I tanpa ada kesulitan dan hampir semuanya benar
(2) Subjek WI dan FW mengatakan sangat senang dengan pembelajaran yang menggunakan model cooperative learning tipe snowball throwing, namun mereka masih sedikit merasa kesulitan ketika mengerjakan soal tes.
(3) Subjek UH dan FO mengatakan kurang terlalu senang dengan pembelajaran yang menggunakan model cooperative learning tipe snowball throwing, karena mereka masih merasa kebingungan dan kesulitan dalam mengerjakan soal tes.
Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa siswa kurang senang dalam mengikuti pembelajaran CMP karena hanya 3 siswa yang merasa senang dan 3 siswa merasa tidak senang (siswa senang = 50%) dengan persentase . 

Tabel 3. Hasil Tes Akhir Pemahaman Konsep Matematis Siklus I
	No.
	Hasil Tes Akhir
	Jumlah

	1
	Rata-rata nilai siswa
	72,64

	2
	Nilai siswa tertinggi
	82

	3
	Nilai siswa terendah
	50

	4
	Jumlah siswa yang tuntas
	20

	5
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	8

	Persentase Ketuntasan
	71,42%



Tabel 4. Refleksi Tindakan Siklus I
	No.
	Tindakan
	Pencapaian
	Kriteria
	Keterangan

	1
	Tes akhir komunikasi matematis siklus I
	
	75% siswa mendapat nilai tes akhir siklus 
	Tidak Tuntas

	4
	Nilai rata-rata tes akhir pemahaman konsep matematis siklus I
	
	Nilai rata-rata tes akhir siklus siswa mendapat 
	Tidak Tuntas

	5
	Observasi aktivitas guru
	
	Persentase aktivitas guru  80%
	Memenuhi

	6
	Observasi aktivitas siswa
	
	Persentase aktivitas siswa  80%
	Belum Memenuhi

	7
	Wawancara
	
	Persentase siswa yang senang dengan model pembelajaran CMP 
	Belum Memenuhi


Berdasarkan tabel di atas disimpulkan bahwa tindakan-tindakan pada siklus I yang dilakukan oleh peneliti belum memenuhi kriteria keberhasilan.

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas siswa Siklus II
	No
	Deskriptor Aktivitas Siswa
	Pertemuan Pertama
	Pertemuan Kedua

	
	
	Skor Max
	Skor Pengamat
	Skor Max
	Skor Pengamat

	
	
	
	1
	2
	
	1
	2

	1
	Pendahuluan
	24
	24
	24
	28
	28
	28

	2
	Kegiatan Inti
	56
	42
	43
	56
	44
	44

	3
	Penutup
	12
	12
	12
	12
	12
	12

	Total Skor
	92
	78
	79
	96
	84
	84

	Persentase skor rata-rata
	100%
	84,78%
	85,86%
	100%
	87,50%
	87,50%

	Taraf Keberhasilan
	Sangat Baik
	Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat baik



Tabel 6. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus II
	No
	Deskriptor Aktivitas Guru
	Pertemuan Pertama
	Pertemuan Kedua

	
	
	Skor Max
	Skor Pengamat
	Skor Max
	Skor Pengamat

	
	
	
	1
	2
	
	1
	2

	1
	Pendahuluan
	20
	20
	20
	24
	24
	24

	2
	Kegiatan Inti
	56
	48
	50
	64
	54
	58

	3
	Penutup
	12
	12
	12
	12
	12
	12

	Total Skor
	88
	80
	82
	100
	90
	94

	Persentase skor rata-rata
	100%
	90,90%
	93,18%
	100%
	90%
	94%

	Taraf Keberhasilan
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik



Hasil Catatan Lapangan Siklus II
Hasil catatan lapangan yang dilakukan oleh pengamat I dan II dapat disimpulkan.
(1) Semua kegiatan pembelajaran berhasil dilaksanakan oleh guru dan siswa dengan baik dan guru telah mampu mengkondisikan kelas dengan baik.
(2) Siswa terlihat lebih aktif dan serius dalam diskusi kelompok.
(3) Suasana kelas lebih tertib dan kondusif dan juga banyak siswa yang aktif bertanya.


Hasil wawancara siklus II
Wawancara ini diberikan kepada siswa setelah tes akhir siklus II pada tanggal 13 Agustus 2018 pada jam setelah usai tes akhir siklus. YS, GA, WI, FW, dan UH mengatakan senang dengan diterapkannya model cooperative learning tipe snowball throwing, karena ketika mereka mengerjakan soal tes siklus, mereka tidak merasa kesulitan dalam mengerjakan dan memahami soal tersebut. Sedangkan FO mengatakan ia masih belum senang dengan pembelajaran model cooperative learning tipe snowball throwing, karena ia masih belum paham dengan materi koordinat kartesius ini. Dari hasil wawancara yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa siswa senang dalam mengikuti pembelajaran cooperative learning tipe snowball throwing karena ada 5 siswa yang merasa senang dan 1 siswa merasa tidak senang (siswa senang  > 50%) dengan persentase .

Tabel 7. Hasil Tes Akhir Pemahaman Konsep Matematis Siklus II
	No.
	Hasil Tes Akhir
	Jumlah

	1
	Rata-rata nilai siswa
	81,25

	2
	Nilai siswa tertinggi
	85

	3
	Nilai siswa terendah
	72

	4
	Jumlah siswa yang tuntas
	25

	5
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	3

	Persentase Ketuntasan
	89,28%



Tabel 8: Refleksi Tindakan Siklus II
	No.
	Tindakan
	Pencapaian
	Kriteria
	Keterangan

	1
	Tes akhir kemampuan komunikasi matematis siklus II
	
	75% siswa mendapat nilai tes akhir siklus 
	Tuntas

	3
	Nilai rata-rata tes akhir kemampuan komunikasi matematis siklus II
	
	Nilai rata-rata tes akhir siklus siswa mendapat 
	Tuntas

	5
	Observasi aktivitas guru
	
	Persentase aktivitas guru  80%
	Memenuhi

	6
	Observasi aktivitas siswa
	
	Persentase aktivitas siswa  80%
	Memenuhi

	7
	Wawancara
	
	Persentase siswa yang senang dengan model pembelajaran CMP 
	Memenuhi


Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa tindakan-tindakan yang dilakukan pada siklus II yang dilakukan oleh peneliti telah terpenuhi sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditentukan, sehingga tidak perlu lagi dilakukan tindakan selanjutnya.
PEMBAHASAN
Dari hasil observasi dan refleksi pada siklus I, diperoleh informasi bahwa keadaan kelas pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung masih belum kondusif, masih ada siswa yang masih pasif, saat ditanya siswa banyak yang masih diam, dan siswa juga masih kesulitan dalam mengerjakan soal-soal pemahaman konsep pada tes akhir siklus I. Selain itu, dalam mengerjakan tugas kelompok, beberapa siswa ada yang ramai dengan teman kelompoknya, sedangkan tugas kelompok diselesaikan oleh satu atau dua orang siswa saja. Pada pembelajaran siklus I, peneliti mendapatkan bahwa pembelajaran pada siklus I belum dikatakan tuntas, karena hasil observasi aktivitas siswa mencapai 74,92%, hasil observasi aktivitas guru mencapai 84,40%. Hal ini telah melampaui kriteria yang ditentukan yaitu keberhasilan aktivitas guru dan siswa mencapai ≥ 80%. Sedangkan nilai rata-rata tes pemahaman konsep siklus I adalah 72,64 dengan jumlah siswa yang tuntas mencapai 71,42%. Hal ini belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan yaitu ≥ 75% siswa mendapat nilai ≥75. Dengan kata lain, penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe snowball throwing pada pelaksanaan siklus I masih belum optimal dan belum mencapai kriteria yang ditetapkan. Masih terdapat kekurangan-kekurangan dalam siklus I, sehingga peneliti akan memperbaikinya pada tahap pelaksanaan tindakan siklus II.
Pada pelaksanaan tindakan siklus II, peneliti melanjutkan materi pembelajaran materi koordinat kartesius dengan menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe snowball throwing. Pada tindakan siklus II ini keadaan kelas pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung sudah kondusif dengan baik, siswa yang tadinya pasif menjadi aktif, siswa sudah banyak yang aktif bertanya, pada saat mengerjakan tes akhir siklus II siswa sudah terlihat lancar dan tidak mengalami kesulitan walaupun ada soal pada tes akhir siklus II yang dibuat rumit.
Pada siklus II, penerapan model cooperative learning tipe snowball throwing sudah berjalan dengan baik dan maksimal dan sudah sesuai dengan yang diharapkan. Peneliti sudah dapat mengkondisikan kelas dengan baik dan sudah dapat memperkirakan waktu. Pada pembelajaran siklus II, peneliti menemukan bahwa pembelajaran siklus II telah dikatakan tuntas, karena hasil observasi aktivitas siswa mencapai 86,41%, hasil observasi aktivitas guru mencapai 92,02%. Hal ini telah melampaui kriteria yang ditentukan peneliti. Sedangkan nilai rata-rata tes pemahaman konsep siklus II adalah 81,25 dengan jumlah siswa yang tuntas mencapai 89,28%. Nilai ini telah memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan peneliti, sehingga dapat disimpulkan bahwa model cooperative learning tipe snowball throwing dapat diterapkan pada pembelajaran matematika karena dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs Gintangan Banyuwangi Tahun Pelajaran 2018/2019.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Dari pembahasan dan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab IV, secara umum dapat disimpulkan bahwa model cooperative learning tipe snowball throwing dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi koordinat kartesius melalui pada siswa kelas VIII-D MTs Gintangan Banyuwangi tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini memperoleh simpulan yang ditinjau dari segi deskripsi proses dan segi deskripsi hasil. Adapun dari segi deskripsi proses berkaitan dengan penerapan model cooperative learning tipe snowball throwing, sedangkan deskripsi hasil berkaitan dengan peningkatan kegiatan pembelajaran dan peningkatan pemahaman konsep matematis materi koordinat kartesius pada siswa kelas VIII MTs Gintangan Banyuwangi.
Saran
Berdasarkan simpulan tersebut dapat diberikan saran-saran sebagai berikut.
1) Bagi Guru
Disarankan agar model cooperative learning tipe snowball throwing sebagai bahan yang akan dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan di dalam pembelajaran kelas dalam upaya membantu siswa dalam memahami konsep materi pembelajaran.
2) Bagi Kepala Sekolah
Disarankan agar bisa memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan informasi dan rujukan bagi guru yang lain dalam memilih model pembelajaran di sekolah.
3) Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan agar lebih mengembangkan model cooperative learning tipe snowball throwing pada materi lain serta disarankan agar peneliti benar-benar memperhatikan waktu dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
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